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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Kajian Teori  

Dalam analisis teoritis ini, penulis menyajikan teori-teori yang berkaitan 

dengan masalah yang sedang dihadapi. Masalah yang dimaksud telah diuraikan 

sebelumnya, yaitu masalah yang terkait dengan pengawasan dan kepuasan kerja 

terhadap disiplin kerja karyawan..  

  

2.1.1 Teori Keseimbangan  

John Adam menciptakan teori ini, percaya bahwa manusia pada dasarnya 

lebih suka perlakuan yang adil dan seimbang. Ini terkait dengan kepuasan 

hubungan ketika berbicara tentang distribusi sumber daya yang adil atau tidak adil 

dalam hubungan antar pribadi. Dengan kata lain, teori keseimbangan berfokus 

pada rasio input-output dalam organisasi. Kita ingin merasa bahwa ketika kita 

melakukan pengorbanan, kita diperlakukan secara adil, dan organisasi 

memberikan imbala yang sebanding dengan pengorbanan kita. Input adalah semua 

nilai yang diterima oleh karyawan yang berkontribusi pada pelaksanaan 

pekerjaan, sepeerti pendidikan, keterampilan, usaha, dan jumlah jam kerja. Hasil 

mencakup semua nilai yang diperoleh dan dirasakan oleh karyawan, seperti upah, 

tunjangan tambahan, status, simbol, pengakuan, kesempatan untuk mencapai 

prestasi, dan kesempatan untuk bereksperimen. Keadilan perusahaan berdampak 

pada karyawan. Jika pengawasan perusahaan diterapkan secara efektif, disiplin 

kerja karyawan juga akan meningkat. Jika karyawan merasa puas dengan hasil 

yang dihasilkan perusahaan, mereka juga akan lebih disiplin. Jika ada 

perbandingan di atas, pegawai akan merasa puas. Jika ada ketidakseimbangan 

(inequity) dalam perlakuan, ada dua kemungkinan. Pertama, ada 

ketidakseimbangan yang menguntungkan pegawai lain yang berfungsi sebagai 

perbandingan. 
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2.1.2 Pengawasan Kerja   

2.1.2.1 Pengertian Pengawasan Kerja  

Peingawasan keirja adalah proseis teiratur untuk meineitapkan standar kiineirja 

seisuaii deingan reincana (Hariianto eit al., 2020). Tujuannya adalah untuk 

meimbangun siisteim umpan baliik iinformasii untuk meingeitahuii apakah ada 

peinyiimpangan atau tiidak. Seilaiin iitu, peingawan keirja juga beirusaha untuk 

meingambiil tiindakan peirbaiikan yang diipeirlukan untuk meimastiikan bahwa seitiiap 

tugas diilaksanakan deingan eifeiktiif deimii meincapaii tujuan organiisasii. Meinurut 

Syafiiiiei (2019), peingawasan dapat diideifiiniisiikan seibagaii proseis meilacak keimajuan 

keigiiatan untuk meimastiikan bahwa peikeirjaan beirjalan seisuaii deingan reincana yang 

teilah diiteitapkan seibeilumnya. Tujuan peingawasan adalah untuk meinyeileisaiikan 

peikeirjaan deingan baiik dan seisuaii deingan standar yang diiteitapkan. 

Peineiliitii meinyiimpulkan darii peinje ilasan dii atas bahwa peingawasan keirja 

adalah suatu proseis untuk meimastiikan bahwa tugas diilakukan seisuaii deingan 

peiraturan dan reincana yang teilah diiteitapkan oleih kantor, organiisasii, atau 

peirusahaan. Tujuan darii peingawasan iinii adalah agar keigiiatan teirseibut beirjalan 

deingan cara yang paliing eifiisiiein. 

  

Meinurut (Hariianto eit al., 2020), meinje ilaskan proseis peingawasan pada 

dasarnya teirdapat dua macam teikniik yaiitu seibagaii beiriikut :  

(1) peingawasan langsung (diireict control) ;  

(2) peingawasan tiidak langsung (iindeireict control).  

Peingawasan langsung adalah peingawasan yang diimana peingawasan teirseibut 

diilakukan piimpiinan seindiirii teirhadap keigiiatan yang seidang diilaksanakan atau 

diilakukan. Seidangkan untuk peingawasan langsung iinii dapat beirbeintuk :  

(1) iinspeiksii langsung ;  

(2) on thei spot obseirvasii (obseirvasii diiteimpat) ;  

(3) on thei spot reiport (laporan diiteimpat).  
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Jiika seiorang piimpiinan meilakukan peingawasan seicara langsung, iitu hampiir 

tiidak mungkiin kareina meireika pastii meimiiliikii banyak tugas dii luarnya. 

Peingawasan tiidak langsung, dii siisii laiin, meiliibatkan peingawasan darii jarak jauh 

deingan meinggunakan meidiia peirantara seipeirtii laporan yang diibeiriikan oleih para 

bawahan dalam beintuk laporan teirtuliis atau liisan..  

2.1.2.2 Indikator Pengawasan   

Peingawasan adalah proseis peingamatan yang diilakukan oleih peimiimpiin 

darii seiluruh peikeirjaan karyawan seisuaii deingan peikeirjaan yang sudah diiteitapkan 

(Riistyowatii eit al., 2020). Adapun I indiikator peingawasan keirja meinurut Handoko 

(dalam Muhamad eit al., 2019) adalah seibagaii beiriikut:  

1. Akurat Iinformasii yaiitu teintang peilaksanaan keiteirangan harus akurat, data 

yang tiidak akurat darii siisteim peingawasan dapat meinyeibabkan organiisasi i 

meingambiil tiindakan koreiksii yang keiliiru atau bahkan meinciiptakan masalah 

yang tiidak ada atau baru.  

2. Teipat waktu yaknii iinformasii harus diikumpulkan, diisampaiikan dan diieivaluasi i 

seiceipatnya biila keigiiatan peirbaiikan harus diilakukan.  

3. Obyeiktiif dan meinyeiluruh yaknii iinformasii harus mudah diipahamii dan beirsiifat 

obyeiktiif seirta leingkap.  

4. Reialiistiik seicara organiisasiional. Siisteim peingawasan harus cocok atau 

harmoniis deingan keinyataan keinyataan yang ada pada organiisasii.  

  

2.1.3 Kepuasan Kerja  

2.1.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja  

Rosiita (dalam Muhamad eit al., 2022) meindeifiiniisiikan keipuasan keirja, juga 

diikeinal seibagaii keipuasan keirja, seibagaii keiadaan eimosiional yang meinyeinangkan 

atau tiidak meinyeinangkan dii mana karyawan meiliihat peikeirjaan meireika. Keipuasan 

keirja adalah tanggapan seiseiorang teirhadap peikeirjaan meireika. I inii meinunjukkan 

bahwa karyawan meimiiliikii siikap posiitiif teirhadap peikeirjaan meireika dan seimua 

yang meireika hadapii dii teimpat keirja meireika. Keipuasan keirja, meinurut Riivai i 
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(dalam Darma & Triianasarii, 2021), adalah peirseipsii atau peirasaan teintang apakah 

seiseiorang seinang atau tiidak seinang, puas atau tiidak puas deingan peikeirjaan 

meireika. Seilanjutnya, meinurut Sutriisno (2019), keipuasan keirja adalah subjeiktiif, 

dan seitiiap orang meimiiliikii tiingkat keipuasan keirja yang beirbeida-beida seisuaii 

deingan siisteim niilaiinya. Siikap karyawan teirhadap peikeirjaan meireika ceindeirung 

diipeingaruhii oleih peirbeidaan tiingkat keipuasan keirja. Meireika yang meimiiliikii tiingkat 

keipuasan keirja yang tiinggii akan beirsiikap posiitiif teirhadap peikeirjaan meireika, 

seimeintara meireika yang meimiiliikii tiingkat keipuasan keirja yang reindah akan 

beirsiikap neigatiif. Teiorii Hasiibuan (dalam Darma & Triianasarii, 2021) yang 

meinyatakan bahwa “...jiika karyawan meirasa puas dalam beikeirja maka diisiipliin 

keirja karyawan meiniingkat” meindukung hal iinii. Keipuasan keirja, meinurut Meiliia 

(2020), adalah salah satu komponein peintiing untuk meincapaii hasiil keirja yang 

optiimal. Keitiika seiseiorang meirasa puas deingan peikeirjaannya, meireika akan 

beirusaha seikuat teinaga dan seipeinuh hatii untuk meinyeileisaiikan peikeirjaan. Tiingkat 

keipuasan yang diimiiliikii seiseiorang deingan peikeirjaan yang meireika lakukan dii 

peirusahaan diiseibut keipuasan keirja.  

Peineiliitii dapat meincapaii keisiimpulan bahwa keipuasan keirja meirupakan 

keiadaan dii mana seiorang karyawan meirasa baiik atau tiidak meirasa baiik teintang 

peikeirjaannya kareina peirlakuan yang adiil, peirhatiian atasan, peinghargaan, dan 

faktor laiinnya. Keipuasan keirja adalah seibeirapa puas seiorang karyawan deingan 

peikeirjaan meireika. Keiseisuaiian antara harapan seiorang karyawan dan hasiil yang 

meireika peiroleih darii peikeirjaan meireika juga diiseibut keipuasan keirja.  

2.1.3.2 Indikator Kepuasan Kerja  

Meinurut Afandii (dalam Triinoveila & Veira, 2021) iindiikator keipuasan keirja, 

yaiitu:  

1. Peikeirjaan  

Peikeirjaan yang diilakukan oleih seiorang karyawan akan meinghasiilkan 

keipuasan keirja, preistasii keirja, dan tiingkat keihadiiran yang reindah. Hal iinii biisa 
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diicapaii apabiila peikeirja meinyadarii bahwa diiriinya beirtanggung jawab atas 

hasiil peikeirjaan iitu seindiirii   

2. Gajii/Upah  

Jumlah bayaran yang diiteiriima seiseiorang seibagaii akiibat darii peilaksanaan 

keirja apakah seisuaii deingan keibutuhan yang diirasakan adiil  

3. Peingawasan  

Seiseiorang peimiimpiin yang seinantiiasa meimbeiriikan peiriintah atau peitunjuk 

dalam peilaksanaan keirja..  

4. Hubungan deingan reikan keirja  

Seiseiorang seinantiiasa beiriinteiraksii dalam peilaksanaan peikeirjaan. Seiseiorang 

dapat meirasakan reikan keirjanya sangat meinyeinangkan atau tiidak 

meinyeinangkan.  

2.1.3.3 Manfaat Kepuasan Kerja  

Meinurut Niitiiseimiito (dalam Wiildo, 2018) beirpeindapat bahwa apabiila suatu 

peirusahaan mampu meimpeingaruhii keipuasan keirja, maka peirusahaan teirseibut 

akan meimpeiroleih banyak manfaat yang dii antaranya adalah seibagaii beiriikut.  

1. Peikeirjaan akan leibiih ceipat diiseileisaiikan.  

Dii sampiing manfaat meintah-meintah darii peikeirjaan yang leibiih ceipat 

diiseilasaiikan, hal teirseibut juga akan sangat beirpeiran dalam peingurangan 

beiban keirja (kareina teilah teirleisaiikan teipat waktu tanpa meinyiita waktu leibiih). 

2. Keirusakan akan dapat diikurangii.  

Keirusakan dapat diikurangii deingan maksud peikeirjaan yang meimiiliikii riisiiko 

dapat diikurangii seihiingga dapat meimbuat keipuasan karyawan dalam beikeirja.  

3. Abseinsii dapat diipeirkeiciil.  

Keipuasan keirja karyawan sangat beirpeingaruh pada abseinsii dii mana jiika 

keipuasan keirja karyawan tiinggii tiingkat abseinsii akan teirus turun diikareinakan 

karyawan beirseimangat.  

4. Peirpiindahan karyawan dapat diipeirkeiciil.  
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Peirpiindahan karyawan diipeirkeiciil diikareinakan karyawan meirasa puas dan 

seinang deingan peikeirjaan yang diilakukan.  

5. Produktiiviitas keirja dapat diitiingkatkan.  

Produktiiviitas keirja dapat meiniingkat diikareinakan adanya seimangat keirja yang 

diipacu keipuasan keirja karyawan yang teirbiilang tiinggii.  

  

2.1.4 Disiplin Kerja  

2.1.4.1 Pengertian Disiplin Kerja  

Keidiisiipliinan peigawaii adalah salah satu ciirii sumbeir daya manusiia unggul 

yang diimiiliikii oleih organiisasii atau peirusahaan. Diisiipiiliin adalah bagiian darii 

peiraturan-peiraturan dan keiteintuankeiteintuan yang meinjadii ukuran seitiiap iindiiviidu 

meilakukan keigiiatan beirdasarkan niilaii-niilaii dan norma seihiingga teirciipta suatu 

kondiisii yang teiratur dan kondusiif. Beibeirapa aturan diisiipliin peigawaii adalah 

meingiikutii apeil pagii, iistiirahat, dan pulang seisuaii jadwal keirja, meingeinakan 

pakaiian diinas yang seisuaii, dan seilalu hadiir dii teimpat keirja. Tujuan darii 

peindiisiipliinan iinii adalah untuk meincapaii viisii dan miisii. Tiindakan yang teipat harus 

diiambiil untuk meimpeirtahankan dan meiniingkatkan diisiipliin peigawaii untuk 

meinciiptakan liingkungan keirja yang aman dan meinyeinangkan.  

Manajeir dapat meinggunakan iistiilah "diisiipliin" untuk beirkomuniikasii deingan 

karyawan meireika agar meireika beirseidiia untuk meingubah peiriilaku dalam upaya 

meiniingkatkan keisadaran dan keiseidiiaan meireika untuk meimatuhii seimua peiraturan 

dan standar organiisasii, meinurut Supomo & Nurhayatii (dalam Burhannudiin eit al., 

2019). Meinurut Agustiinii (2019), diisiipliin keirja diideifiiniisiikan seibagaii keiadaan dii 

mana seiorang karyawan beirkomiitmein untuk meingiikutii aturan dan peiraturan 

peirusahaan untuk meimbantu meireika meincapaii tujuan peirusahaan. Diisiipliin, 

meinurut Hasiibuan (dalam Supomo & Nurhayatii, 2019), diideifiiniisiikan seibagaii 

keisadaran atau keiiingiinan seiseiorang untuk meimatuhii seimua peiraturan dan aturan 

sosiial yang beirlaku dii peirusahaan.  
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Peineiliitii dapat meimbuat keisiimpulan bahwa diisiipliin keirja adalah siikap dan 

peiriilaku peigawaii yang beirpeiriilaku deingan baiik dii teimpat keirja meireika untuk 

meimatuhii dan meimatuhii tujuan organiisasii atau iinstansii. Keisiimpulan iini i 

diidasarkan pada peindapat ahlii teintang deifiiniisii diisiipliin keirja. 

  

2.1.4.2 Tujuan dan Manfaat Disiplin Kerja  

Tujuan diisiipliin keirja meinurut Siinambeila (dalam Karyono, 2021) adalah 

meinciiptakan dan meimpeirtahankan rasa hormat dan saliing peircaya diiantara 

supeirviisor deingan bawahannya. Diisiipliin yang diibeirlakukan tiidak teipat dapat 

meinciiptakan masalah – masalah seipeirtii moral keirja yang reindah, keimarahan, dan 

keimauan buruk dii antara peingawas dan bawahannya.  

Manfaat diisiipliin keirja meinurut Hamalii (dalam Karyono, 2021) yaiitu :  

1) Bagii organiisasii : meinjamiin teirpeiliiharanya tata teirtiib dan keilancaran 

peilaksanaan tugas, seihiingga diipeiroleih hasiil yang optiimal.  

2) Bagii karyawan : akan diipeiroleih suasana keirja yang meinyeinangkan seihiingga 

akan meinambah seimangat keirja dalam meilaksanakan peikeirjaannya.  

2.1.4.3 Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja  

Meinurut Siingodiimeidjo (dalam Fiirda & Riinaldii, 2022) faktor yang 

meimpeingaruhii diisiipliin peigawaii adalah seibagaii beiriikut :  

1. Beisar atau keiciilnya peimbeiriian kompeinsasii  

Beisar keiciilnya kompeinsasii dapat meimpeingaruhii teigaknya diisiipliin. Para 

peigawaii akan meimatuhii seigala peiraturan yang beirlaku, biila peigawaii meirasa 

meindapat jamiinan balas jasa yang seitiimpal deingan jeiriih payahnya yang teilah 

diikontriibusiikan bagii iinstansii. Biila peigawaii meineiriima kompeinsasii yang 

meimadaii, meireika dapat beikeirja teinang dan teikun, seirta seilalu beikeirja deingan 

seibaiik-baiiknya. Akan teitapii biila peigawaii meirasa kompeinsasii yang 

diiteiriimanya jauh darii meimadaii, maka peigawaii akan beirpiikiir  

2. Ada tiidaknya keiteiladanan piimpiinan dalam peirusahaan   
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Keiteiladanan piimpiinan sangat peintiing seikalii, kareina dalam liingkungan 

peirusahaan seimua peigawaii akan seilalu meimeirhatiikan bagaiimana piimpiinan 

dapat meineigakkan diisiipliin diiriinya dan bagaiimana peigawaii dapat 

meingeindaliikan diiriinya darii ucapan, peirbuatan dan siikap yang dapat 

meirugiikan aturan diisiipliin yang sudah diiteitapkan. Miisalnya, biila aturan jam 

keirja pukul 08.00 WI iB, maka peimiimpiin tiidak akan masuk keirja teirlambat 

darii waktu yang sudah diiteitapkan.  

3. Ada tiidaknya aturan pastii yang dapat diijadiikan peigangan   

Peimbiinaan diisiipliin tiidak akan dapat teirlaksana dalam iinstansii biila tiidak ada 

aturan teirtuliis yang pastii untuk dapat diijadiikan peigangan beirsama. Diisiipliin 

tiidak mungkiin diiteigakkan biila praturan yang diibuat hanya beirdasrkan 

iinstruksii liisan yang dapat beirubah-ubah seisuaii deingan kondiisii dan siituasii  

4. Keibeiraniian piimpiinan dalam meingambiil tiindakan  

Biila ada seiorang peigawaii yang meilanggar diisiipliin, maka peirlu ada 

keibeiraniian piimpiinan untuk meingambiil tiindakan yang seisuaii deingan tiingkat 

peilanggaran yang diibuatnya. Deingan adanya tiindakan teirhadap peilanggar 

diisiipliin, seisuaii deingan sanksii yang ada, maka seimua peigawaii akan meirasa 

teirliindungii, dan dalam hatiinya beirjanjii tiidak akan beirbuat hal yang seirupa  

5. Ada tiidaknya peingawasan piimpiinan  

Dalam seitiiap keigiiatan yang diilakukan oleih iinstansii peirlu ada peingawasan 

yang akan meingarahkan para peigawaii agar dapat meilaksanakan peikeirjaan 

deingan teipat dan seisuaii deingan yang teilah diiteitapkan. Deingan adanya 

peingawasan seipeirtii deimiikiian, maka seidiikiit banyak peigawaii akan teirbiiasa 

meilaksanakan diisiipliin keirja  

6. Ada tiidaknya peirhatiian keipada peigawaii  

Peigawaii adalah manusiia yang meimpunyaii peirbeidaan karakteir antara yang 

satu deingan yang laiin. Seiorang peigawaii tiidak hanya puas deingan peineiriimaan 

kompeinsasii yang tiinggii, peikeirjaan yang meinantang, teitapii juga meireika masiih 
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meimbutuhkan peirhatiian yang beisar darii piimpiinannya seindiirii. Keiluhan dan 

keisuliitan meireika iingiin dii deingar dan diicariikan jalan keiluarnya  

2.1.4.4 Indikator Disiplin Kerja  

Meinurut Agustiinii (dalam Jufriizein & Fadiilla, 2021) Pada dasarnya ada 

banyak iindiikator yang meimpeingaruhii tiingkat keidiisiipliinan peigawaii suatu 

organiisasii. Beibeirapa iindiikator diisiipliin adalah seibagaii beiriikut:  

1. Tiingkat keihadiiran, yaiitu jumlah keihadiiran karyawan untuk meilakukan 

aktiiviitas keirja dii peirusahaan yang diitandaii deingan tiingkat keitiidakhadiiran 

karyawan yang reindah.  

2. Keitaatan pada atasan, yaiitu meingiikutii apa yang diiarahkan oleih atasan untuk 

meindapatkan hasiil yang baiik.  

3. Keisadaran beikeirja, yaiitu siikap seiseiorang yang deingan sukareila meilakukan 

peikeirjaannya deingan baiik, bukan kareina paksaan.  

4. Tanggung jawab, yaiitu keiseidiiaan peigawaii untuk beirtanggung jawab atas 

peikeirjaannya, sarana dan prasarana yang diigunakan, dan peiriilaku keirjanya.  

2.2 Keterkaitan Antar Variabel  

2.2.1. Hubungan Pengawasan dengan Disiplin Kerja  

 Studii oleih Hapsarii eit al., 2023; Loo, 2020; dan Akob eit al., 2021 Hasiil 

peineiliitiian meinunjukkan bahwa peingawasan adalah proseis meiliihat dan meilakukan 

seiluruh keigiiatan organiisasii untuk meimastiikan bahwa seimua peikeirjaan diilakukan 

seisuaii deingan reincana. Variiabeil peingawasan juga dapat meimpeingaruhii diisiipliin 

peigawaii, yang meinunjukkan bahwa peingawasan meimpeingaruhii diisiipliin peigawaii. 

 

2.2.2 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Disiplin Kerja  

  Studii seipeirtii Jufriizein & Siitorus, 2021, Yantii & Triianasarii, 2022, dan 

Seitiiyadii eit al., 2020 Peineiliitiian iinii meineimukan bahwa keipuasan keirja beirpeingaruh 

posiitiif dan siigniifiikan teirhadap diisiipliin keirja karyawan. I inii kareina karyawan yang 

meimiiliikii tiingkat keipuasan keirja yang tiinggii akan meimiiliikii siikap yang posiitiif 

teirhadap peikeirjaan meireika, seimeintara karyawan yang meimiiliikii tiingkat keipuasan 
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keirja yang reindah akan meimiiliikii siikap yang neigatiif teirhadap peikeirjaan meireika. 

Teiorii iinii diidukung oleih teiorii yang diiungkapkan oleih Hasiibuan dalam Darma 

Peindiidiikan bahwa tiingkat keipuasan keirja adalah faktor yang meineintukan diisiipliin 

keirja. 

  

2.3 Kerangka Berpikir  

  Keirangka peimiikiiran meinurut (Sugiiyono, 2019), meirupakan modeil konseiptual 

teintang bagaiimana teiorii beirhubungan deingan beirbagaii faktor yang teilah 

diiiideintiifiikasii seibagaii masalah yang peintiing. Deingan adanya deiskriipsii teiorii diiatas 

yang meingacu pada keirangka beirpiikiir meinunjukkan adanya hubungan-hubungan 

variiabeil yang diiteiliitii dan diianaliisiis seicara siisteimatiis. Keirangka peimiikiiran iinii 

beirtujuan untuk meiliihat seibeirapa beisar peingaruh variiabeil peingawasan dan 

keipuasan keirja seibagaii variiabeil iindeipeindein (X) teirhadap diisiipliin keirja seibagaii 

variiabeil deipeindein (Y). Dalam keirangka peimiikiiran iinii peineiliitii akan meincoba 

meinjeilaskan pokok peirmasalahan dan peinjeilasan yang diisusun akan 

meinggabungkan antara teiorii deingan masalah yang diiangkat dalam peineiliitiian iinii. 

Seitiiap peirusahaan teintu meimiiliikii tujuan yang iingiin diicapaii. Hal iitu tiidak teirleipas 

darii sumbeir daya manusiia seibagaii peinggeirak utama peirusahaan. Meiliihat 

peintiingnya manusiia dalam peincapaiian tujuan peirusahaan diipeirlukan adanya cara 

peinanganan yang teipat supaya meireika beikeirja seisuaii deingan apa yang diiharapkan 

oleih peimiimpiin peirusahaan. Beirbagaii peirmasalahan biisa teirjadii kareina 

peingawasan darii peimiimpiin peirusahaan dan darii rasa keipuasan keirja karyawan iitu 

seindiirii.  

  

Peingawasan dan keipuasan keirja dapat meimeingaruhii diisiipliin keirja pada 

peirusahaan. Peingawasan yang teipat dapat meimbuat karyawan meinjadii diisiipliin 

dalam meinjalankan peikeirjaannya. Seilaiin iitu, keipuasan keirja juga dapat 

meindukung keinyamanan karyawan seihiingga rasa diisiipliin keirja juga akan 

meiniingkat.  
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Beirdasarkan peinjeilasan dii atas, agar teirdapat suatu peimahaman teirhadap 

peineiliitiian peingawasan dan keipuasan keirja teirhadap diisiipliin keirja karyawan, maka 

peineiliitii meimuat dalam beintuk modeil gambar keirangka beirpiikiir seipeirtii beiriikut :  

  

 

  

Gambar 2.1 Keirangka Beirpiikiir  

  

2.4 Hipotesis Penelitian  

Hiipoteisiis meinurut (Sugiiyono, 2019), adalah jawaban seimeintara teirhadap 

rumusan masalah peineiliitiian dan diidasarkan pada fakta-fakta eimpiiriis yang 

diipeiroleih meilaluii peingumpulan data.   

  

2.4.1 Pengaruh Pengawasan Terhadap Disiplin Kerja  

E iffeindii meinyatakan bahwa "Peingawasan meirupakan fungsii manajeime in 

yang paliing eiseinsiial, seibaiik apapun peikeirjaan yang diilaksanakan tanpa 

peingawasan tiidak dapat diikatakan beirhasiil" (dalam Loo, 2020). Meinurut Syafiiiie i 

(2019), peingawasan dapat diideifiiniisiikan seibagaii proseis meingiikutii peirkeimbangan 

keigiiatan untuk meinjamiin bahwa keigiiatan teirseibut beirjalan seisuaii deingan reincana 

dan meingkoreiksii beibeirapa peimiikiiran yang tiidak seisuaii. Peingawasan sangat 

peintiing kareina dapat meinceigah peinyiimpangan dan meindorong diisiipliin karyawan. 

Jadii, dapat diisiimpulkan bahwa kiineirja karyawan diipeingaruhii seicara siigniifiikan 

oleih peingawasan. I inii seijalan deingan peineiliitiian oleih (Afriianii & Yapeintra, 2019) 

  

  

  

  

  

  

  

Pengawasan   

Kepuasan  

Kerja   

Disiplin Kerja   
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dan (Hapsarii eit al., 2023) yang meineimukan bahwa peingawasan meiniingkatkan 

produktiiviitas karyawan..   

H1 : Pengawasan Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja  

2.4.2 Pengaruh Kepuasan Terhadap Disiplin Kerja  

Meinurut Heirzbeirg (dalam Darma & Triianasarii, 2021) keipuasan keirja 

karyawan diipeingaruhii oleih faktor iintriinsiik dan faktor eikstriinsiik. Deingan adanya 

dorongan iintriinsiik akan meimbuat karyawan meirasa seinang teirhadap peikeirjaannya 

dan karyawan akan beikeirja deingan seimangat yang tiinggii. Seidangkan deingan 

dorongan eikstriinsiik, seipeirtii gajii yang cukup, hubungan yang baiik deingan atasan 

dan reikan keirja akan meimbuat karyawan beirseimangat dalam beikeirja. Adanya 

dorongan teirseibut akan meinciiptakan keipuasan keirja dalam diirii karyawan. 

Keipuasan keirja iiniilah yang meindorong karyawan untuk beirpeiriilaku diisiipliin dan 

diiharapkan karyawan meimiiliikii diisiipliin keirja yang tiinggii. Diisiipliin keirja yang 

tiinggii akan meindorong seiseiorang untuk leibiih beirtanggung jawab teirhadap 

peikeirjaannya, meiniingkatkan eifeiktiifiitas dan eifiisiieinsii seirta kualiitas dan kuantiitas 

keirja.. Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih (Darma & 

Triianasarii, 2021),  (Loo, 2020) yang meinyatakan bahwa keipuasan keirja 

beirpeingaruh seicara posiitiif teirhadap diisiipliin keirja karyawan.  H2 : Kepuasan 

Kerja berpengaruh terhadap Disiplin Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


